BAB V

PEMBAHASAN

A. Metode Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma dengan Menggunakan Metode
Wahdah untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di
Madrasah Ibtidaiyah Rejotangan

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang metode pembelajaran tahfidz
juz ‘amma melalui metode wahdah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan, metode yang
diterapkan ketika pembelajaran tahfidz salah satunya yaitu metode wahdah.

Dalam kegiatan menghafal tentunya seseorang akan mendapati materi
hafalan secara verbal baik dengan cara sendiri maupun diperdengarkan. Ketika
seseorang akan melakukan hafalan orang tersebut akan mengulangi materi
hafalannya yang kemudian hafalannya tersebut akan tersimpan dalam memori
ingatan. Teknik yang paling mudah untuk mengingat adalah dengan cara
mengulang-ulang informasi-informasi yang diterima, dengan pengulangan yang
dilakukan, secara otomatis informasi yang diterima akan tersimpan dan akan
lebih mudah untuk diingat.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti terkait metode wahdah yaitu metode menghafal dengan cara

menghafal satu persatu ayat yang akan dihafalkan secara berulang-ulang
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sehingga hal tersebut dapat membentuk pola bayangan hafalan dalam diri
peserta didik.t

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya tujuan dari
diterapkannya metode wahdah adalah agar peserta didik mampu menghafal Al
Qur’an juz ‘amma dengan baik dan benar, selain itu diharapkan dengan metode
tersebut peserta didik mampu menghafal al qur’an juz ‘amma disertai dengan
nomor ayat dan bunyi ayatnya. Sehingga, tujuan dari pembelajaran tahfidz
tersebut dapat tercapai secara efektif.

Pada dasarnya metode pembelajaran merupakan hal penting yang harus
diperhatikan, karena metode pembelajaran berperan penting dalam ketercapaian
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu metode pembelajaran harus disusun sebaik
mungkin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Penerapan metode wahdah dilakukan dengan cara peserta didik membaca
ayat yang hendak dihafalkan sampai berulang-ulang hingga benar-benar hafal,
jika satu ayat sudah hafal maka dilanjutkan ayat selanjutnya dengan cara yang
sama. hal ini sesuai dengan pernyataan Ahsin W yang menyatakan bahwa
metode wahdah yaitu cara menghafal yang dilakukan dengan menghafal per ayat
yang diulang-ulang sampai membentuk pola bayangan hafalan dalam diri
peserta didik.?

Di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan penerapan metode

wahdah yang diterapkan adalah dengan cara peserta didik menghafal per ayat

L Ahsin W, Bimbingan Praktis...,hal. 63
2 1bid, hal. 63
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yang dibaca secara berulang-ulang yang didahului oleh penyebutan nomor ayat
terlebih dahulu setelah itu bunyi ayatnya sampai peserta didik mampu
membentuk pola bayangan hafalan dengan benar. Misalnya, pada surat An
Naba’ ayat 12, “Wa bainakum fauqokum sab’aan syidaadaa” setelah itu diulang-
ulang sampai peserta didik hafal dengan baik dan lancar.

Dalam melakukan hafalan Al Qur’an terdapat waktu yang baik untuk
menghafal. Banyak diantara kita yang belum mengetahui waktu yang efektif
untuk membaca dan melakukan hafalan. Para ulama telah membahas waktu
yang efektif untuk menghafal Al Qur’an, mereka menganjurkan waktu yang baik
dalam menghafal Al Qur’an yaitu pagi hari, waktu pagi merupakan waktu yang
tepat untuk melakukan hafalan karena pada saat itu pikiran masih jernih dan
segar sehingga hafalan-hafalan yang kita lakukan dapat masuk dalam ingatan
secara maksimal. Diriwayatkan dari Ali r.a, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda:

5,88 3 Y 26 Al

Artinya: “Ya Allah berkahilah umatku diwaktu-waktu/pagi me;"eka 3
Adapun Nabi Muhammad SAW mengkhususkan waktu pagi dengan
mendoakan agar senantiasa mendapakan limpahan berkah pada waktu tersebut,
karena waktu tersebut merupakan awal waktu yang digunakan manusia untuk
memulai kegiatan (amal). Selain itu, waktu pagi merupakan waktu

dikabulkannya segala permohonan.

3 Kamal Yusuf al Hut, Sunan Tirmidzi, (Beirut: Darul Kutubil limiyah, 1408 H)
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Kaitannya dengan menghafal Al Qur’an sebaiknya kita memilih waktu
yang tepat. Bagi seorang penghafal yang tidak memiliki kesibukan yang khusus
bisa memaksimalkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk melakukan hafalan
agar hafalan yang sudah ditargetkan dapat tercapai secara maksimal.sebaliknya,
jika penghafal memiliki kesibukan, maka ia harus bisa memanfaatkan waktu
luang yang dimiliki dengan baik.

Waktu yang digunakan dalam melakukan pembelajaran tahfidz di
Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan adalah setiap hari senin sampai
sabtu kecuali hari jumat pada pukul 07.00 - 07.30 WIB pagi sebelum kegiatan
pembelajaran formal dimulai.

Seseorang yang memiliki keinginan untuk menghafal al qur’an harus bisa
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu seseorang yang
menghafal Al Qur’an harus bisa membagi waktu kapan dirinya akan beraktifitas
dan melakukan kegiatan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pemahaman Ahsin
W Alhafidz yang mengungkapkan waktu yang ideal untuk menghafal Al Qur’an
yaitu sebagai berikut:

1. Waktu sebelum fajar

2. Setelah fajar hingga terbit matahari
3. Setelah bangun dari tidur siang

4. Setelah sholat waktu

5. Waktu diantara maghrib dan isya’.*

# 1bid, hal.56
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan menggunakan waktu yang baik dan
efektif dalam pembelajaran tahfidz juz ‘amma yaitu pada pukul 07.00 —
07.30 WIB yang mana waktu tersebut tepat setelah fajar terbit sampai
terbenamnya matahari.

Sehubungan dengan upaya metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma
melalui metode wahdah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta
didik yaitu mereka terbukti memiliki kecerdasan intelektual yang baik, hal
tersebut dibuktikan mereka mampu menghafal dengan baik, makharijul
hurufnya tepat dan membacanya sesuai dengan hukum tajwid. Hal tersebut
sesuai dengan tujuan instruksional pembelajaran Al Qur’an, yaitu:

1. Mampu mengenal huruf, menghafalkan suara huruf, membaca kata dan
kalimat dalam bentuk bahasa arab, mampu membaca Al Qur’an dengan
baik.

2. Mampu mempraktikan membaca Al Qur’an dengan tajwid yang benar
dan suara yang jelas.

3. Mampu memahami kaidah tajwid dengan baik, khsusnya dasar hukum
bacaan tajwid seperti nun sukun, lam sukun, mad dan lainnya.

4. Mampu menghafal Al Qur’an sesuai dengan kaidah dengan baik dan
benar.®
Dari pernyataan diatas selain kecerdasan intelektual (IQ) yang terbentuk.

Kecerdasan emosional (EQ) juga mendominasi kecerdasan yang terbentuk

5 Amanah, Pengantar Ilmu dan Tafsir, (Semarang: As-Syifa, 1991), hal. 104
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dalam diri peserta didik. hal tersebut dibuktikan dengan kesadaran diri
peserta didik yang menyadari akan kemampuan dirinya dalam menghafal
Al Qur’an merupakan pemberian dari Allah SWT yang diberikan
kepadanya dan sudah menjadi kewajibannya untuk mengimani Al Qur’an
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, kesadaran yang
dirasakan peserta didik yang dimaksud adalah bentu kecerdasan spiritual.

Pernyataan diatas sesuai dengan ungkapan Dodik Merdiawan yang
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi
dalam diri manusia, ciri dari kecerdasan spiritual tersebu adalah meleburnya
diri seseorang akan kesadarannya sebagai manusia biasa dan tidak
menyekutukan Allah dengan suatu apapun®, dalam hatinya tertanam
keyakinan bahwa segala sesuatu yang diterimanya merupakan anugerah dan
kenikmatan yang diberikan Allah SWT.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
merupakan bentuk kecerdasan yang sangat penting bagi manusia dan
memiliki kedudukan yang paling tinggi. Kecerdasan spiritual merupakan
mempengaruhi kita untuk selalu berserah diri kepada Allah, memberi
kesadaran bagi kita bahwa segala sesuatu yang ada pada diri kita adalah
berasal dari Allah dan hanya kepada Allah semua akan kembali.

Selain bentuk kecerdasan yang telah dipaparkan diatas, penggunaan

metode wahdah dalam pembelajaran tahfidz juz ‘amma di Madrasah

¢ Dodik Merdiawan, Qur’anic Spiritual Quetient Decode Tetes Renungan, Sarat dengan
Ajakan, (Jakarta: Lintas Pustaka, 2007), hal. 34-35
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Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan diasumsikan mampu untuk
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik. hal tersebut ditandai dengan
terbiasanya peserta didik berinteraksi dengan Al Qur’an/juz ‘amma, selain
itu, mereka juga menyadari bahwa Al Qur’an merupakan pedoman serta
petunjuk hidup bagi umat muslim dan sudah menjadi kewajiban kita untuk
mengimani dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. hal tersebut
senada dengan ungkapan Ary Ginanjar Agustian yang mengungkapkan
tentang prinsip kecerdasan spiritual berdasarkan rukun iman, yaitu iman
kepada kitab Allah’. Membaca Al Qur’an merupakan bentuk ibadah kepada
Allah dan berusaha untuk mempelajarinya merupakan suatu keharusan
sebagai umat muslim, mampu berfikir yang kritis serta menjadikan Al
Qur’an sebagai pedoman hidup. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surat al a’raf ayat 3, yang berbunyi:
(0 0y G S * ol b 2 145 N5 285 2 1K) O3 G 15
Artinya: “lkutilah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu,
dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat
;;dikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya)”.® (OS.Al A raf:
Berdasarkan firman Allah SWT diatas dapat disimpulkan bahwasanya
Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk patuh dan tunduk terhadap Al
Qur’an yang diturunkan untuk dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman

hidup bagi umat muslim di dunia. Karena, apa yang telah diturunkan oleh

Allah mengandung suatu ibrah (pelajaran) yang baik, mengajarkan

" Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun..., hal. 98
8 Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahnya..., hal. 216
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kebenaran dan memberikan kebahagiaan. Selain itu, Kkita dilarang untuk
mengikuti ajakan yang bertentangan dengan syariat yang telah digariskan
oleh Allah yang nantinya akan menjerumuskan kita ke jalan yang sesat.

Sesungguhnya Allah SWT adalah sang Maha Kuasa atas segala sesuatu
di dunia ini, tidak ada yang mampu menyamai kedudukannya sebagai
penguasa di dunia dan di akhirat yang kelak nantinya seluruh manusia akan
dikumpulkan dihari pembalasan. Kemuliaan yang dimiliki oleh seseorang
dapat kita pahami dari keimanannya, seberapa banyak dirinya melakukan
kebaikan-kebaikan selama hidupnya. Oleh karen itu semakin tinggi
keimanan seseorang, semakin banyak amalan-amalan kebaikan yang ia
lakukan, semakin mulia manusia tersebut dihadapan Allah SWT.

Dalam surat Al Faathir ayat 32 Allah SWT berfirman:

5 e

Bl s Laits g aeal Tl 130 T Dol 3 Wihbl Gl QU G531 6

G0 580 e 6 05 ° ol o,
Artinya: “Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang
kami pilih diantara hamba-hamba Kami, kemudianndiantara mereka
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan diantara mereka ada
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah, yang
demikian itu ialah karunia yang sangat besar”.°(QS.Al Faathir: 32)
Allah SWT memberikan kabar yang luar biasa tentang kemurahan
nikmat dan karunia yang luar biasa yang dianugerahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang diyakini memiliki pemikiran yang baik dan hati yang
bersih. Secara khusus Allah SWT mewariskan kitab yang berisi kebaikan dan

petunjuk bagi umat muslim yaitu Al Qur’an.

® Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahnya..., hal. 691
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Allah SWT membagi orang-orang yang menerima Al Qur’an menjadi

tiga golongan. Pertama, «.<3 1& (Dzalimu Linafsihi) merupakan golongan

bagi orang-orang yang kurang beramal dalam melakukan sebagian
kewajiban, dan juga melakukan beberapa pelanggaran terhadap sesuatu yang

diharamkan dan melakukan dosa besar. Kedua, iz (Al Mugtashidu)

merupakan orang yang takut kepada Allah SWT dan tidak pernah melakukan
kemaksiatan, tetapi orang tersebut tidak melakukan ibadah-ibadah yang di

sunnahkan Allah untuk mendekatkan diri kepadaNya. Dan yang terakhir

adalah golongan ketiga yaitu <y 3. (SabiqunBilKhoiroti) merupakan

kelompok yang bercirikan menjalankan kewajiban Allah dan menjauhi
segala larangan Allah dan menjauhi segala laranganNya. Selain itu nilai
tambah dari golongan ini adalah mereka memiliki kemauan untuk
menjalankan amalan-amalan kebaikan yang bersifat sunnah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Segalam amal kebaikan yang dilakukan manusia harus memperoleh nilai
positif dari Allah SWT. Seperti yang kita ketahui bahwasanya segala
perbuatan baik harus didasari dengan rasa ikhlas untuk beramal dan hanya
mengharap pahala dan ridla Allah dan tidak melakukan riya’ (pamer) dengan
segala kebaikan yang telah dilakukan.

Dalam penjelasan Tfsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa “Mereka

beriman kepada Allah SWT dan hari akhir mereka menyuruh kepada
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perbuatan yang ma’ruf dan mencegah epada kemungkaran dan berburu dalam
melakukan kebajikan, dan mereka itu termasuk orang-orang yang sholih”°

Sehubungan dengan penjelasan diatas bahwasanya di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan pembelajaran tahfidz juz ‘amma
diikuti oleh seluruh peserta didik mulai dari kelas satu sampai kelas 6 tanpa
terkecuali. Metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma yang diterapkan salah
satunya adalah metode wahdah. Metode wahdah diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah diharapkan mampu untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik. penggunaan metode wahdah ini
diharapkan peserta didik memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dan

menjadi generasi muslim yang cinta terhadap Al Qur’an.

B. Metode Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma dengan Menggunakan Metode
Tasmi’ untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di
Madrasah Ibtidaiyah Rejotangan

Selain metode wahdah, di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah juga
menerapkan metode tasmi’dalam pembelajaran tahfidz juz ‘amma. Metode
tasmi’ merupakan metode yang dilakukan dengan cara memperdengarkan
bacaan kepada orang lain baik secara individu maupu bersama-sama. hal

tersebut senada dengan ungkapan Ahsin W Alhafidz yang menerangkan bahwa

10 Muh.Nasirar Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir I, (Jakarta: Gema Insani, 1999), hal. 571
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metode tasmi’adalah memperdengarkan sesuatu bacaan kepada orang lain
dengan cara menghafal.!

Dari penjelasan siatas dapat disimpulkan bahwa metode tasmi’ adalah
memperdengarkan bacaan kepada orang lain dengan cara menghafal yang
dilakukan secara individu maupun bersama-sama.

Di madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan penerapan metode
tasmi’ sedikit berbeda dengan pengertian metode tasmi’ diatas, yang
membedakan adalah mereka selain menyimak atau memperdengarkan bacaan
yang diperdengarkan oleh pembina tahfidz mereka juga menirukan per ayat lafal
yang telah diperdengarkan oleh pembina tahfidz sampai beberapa kali sampai
peserta didik hafal dengan baik dan benar. Dengan metode seperti itu peserta
didik bisa cepat menghafal dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
tajwidnya.

Penggunaan metode tasmi’ini sangat efektif bagi calon penghafal Al
Qur’an yang memiliki daya ingat tinggi, terlebih bagi penghafal yang memiliki
keterbatasan, atau anak-anak yang masih belum mengenal baca tulis Al Qur’an
tetapi sudah mulai dilatih oleh pembimbingnya. Penggunaan metode tasmi’ ini
bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mendengarkan dari
pembimbingnya langsung atau mendengarkan dari kaset. Hal tersebut senada

dengan firman Allah dalam surat Al Qiyamah ayat 18, yang berbunyi:

415 356 schs 56
G 915 &6 4053 1y
Artinya: “Apabila Kami telah selesai membacakannya (Al Qur’an) maka

ikutilah bacaan itu” . **(QS. Al Qiyamah:18)

1 Ahsin W, Bimbingan Praktis...,hal. 65
2 Departemen Agama, A Qur’an Terjemahnya...,hal. 990
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Ayat tersebut menggambarkan peristiwa Nabi Muhammad SAW Kketika
menerima wahyu yang pertama, saat itu Nabi belum bisa membaca Al Qur’an.
Saat itu Allah SWT memerintahkan malaikat jibril untuk menyampaikan wahyu
kepada Nabi Muhammad yaitu surat Al ‘Alaq ayat 1-5 yang mana saat itu nabi
Muhammad dituntun malaikat ibril untuk membaca surat tersebut, nabi
Muhammad mendengarkan dan menyimak dengan baik bacaan yang
diperdengarkan oleh malaikat jibrilsetelah itu Nabi Muhammad menirukannya.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya Kita diperintahkan untuk
mendengarkan bacaan yang diperdengarkan dengan cara menyimaknya terlebih
dahulu, kemudian setelah itu kita membacanya, jika ditemui kesalahan dalam
membacanya maka akan dijelaskan oleh ahlinya.

Penerapan metode tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam implementasinya. Munjahid menyebutkan kelebihan dan
kelemahan dari metode tasmi’. Kelebihan metode tasmi’ yaitu bagi seorang
penghafal akan cepat lancar baik sambungan antar satu ayat dengan ayat
selanjutnya. Sedangkan kelemahannya yaitu penghafalakan mudah lupa dalam
jangka panjang dan sulit untuk mengingatnya, karena penghafal tidak memiliki
bayangan terhadap tulisan maupun ayat yang terdapat dalam mushaf.*®

Dalam penerapan metode tasmi’, tentunya terjadi hubungan interaksi antara
peserta didik dan gurunya. Pola interaksi tersebut akan terjadi jika guru sedang
berbicara atau membaca sesuatu, kemudian peserta didik mendengarkan atau

menyimaknya dan sebaliknya santri yang berbicara atau membaca guru yang

13 Munjahid, Strategi Menghafal Al Qur’an 10 Bulan Khatam, (Yogyakarta: Idea Press), hal 120
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mendengar atau menyimak. Oleh karena itu dalam interaksi diantara kedua
pihak tersebut selanjutnya diterapkan metode tasmi’ yang mana hal tersebut
melibatkan antara guru dan peserta didik untuk saling berkomunikasi dalam
pembelajaran tahfidz guna bisa mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.
Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwasanya di Madrasah Ibtidaiyah
Al Wathoniyah Rejotangan menerapkan metode tasmi’ dalam pembelajaran
tahfidz juz ‘amma. Dalam penerapannya pembina tahfidz terlebih dahulu
memperdengarkan satu persatu ayat yang hendak dihafalkan kepada peserta
didik sebanyak tiga kali, selanjutnya peserta didik menirukannya secara
bergantian dan kemudian bersama-sama. Metode tersebut dirasa efektif
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniya karena dalam penerapannya
sangat mudah dan peserta didik tidak merasa kesulitan untuk mengikutinya.
Dalam upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual melalui metode
wahdah peserta didik memiliki kecerdasan intelektual (1Q) yang tinggi, karena
dalam penerapannya peserta didik harus benar-benar fokus dan konsentrasi
terhadap pendengarannya untuk menyimak ayat yang sedang diperdengarkan
oleh pembina tahfidz. Selain itu kecerdasan emosional (EQ) juga bisa terbentuk
dalam diri peserta didik melalui metode tasmi’ ini, hal tersebut diungkapkan
oleh Zamakhsyari Dhofier yang mengatakan bahwa metode tasmi’ merupakan
metode yang dalam penerapannya membutuhkan kesabaran dan ketelatenan dari

peserta didik'*. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya metode

14 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Study Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 110
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tasmi’ mampu untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu
dengan cara dilatih untuk sabar dan telaten dalam menyimak bacaan yang
diperdengarkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zamakhsyari Dhofier
beliau mengatakan bahwa metode tasmi’ dapat meningkatkan emosional peserta
didik dalam penerapannya dapat melatih kesabaran dan ketelatenan bagi peserta
didik®®. dari peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya kecerdasan
emosional peserta didik ditunjukkan peserta didik melalui sikap sabar dan
telaten dalam menyimak dan mendengarkan. Seperti yang diungkapkan Ali
Usman, beliau mengatakan bahwa sabar adalah menahan diri serta
membawanya kepada yang ditentukan oleh syara’ dan akal serta menghindarkan
diri dari apa yang dibenci keduanya.*®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya sikap sabar bagi
peserta didik dirasa sangat penting, bahkan dijadikan tolak ukur bagi tercapainya
keberhasilan tujuan pembelajaran.

Setiap peserta didik mampu menunjukkan sikap sabar dalam segala
kegiatan, baik yang berkaitan dengan pembelajaran ataupun yang lainnya. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Az Zumar ayat 10 yang

berbunyi:

() Sl i b3t Opall B G
Artinya: ’sesungguhnya hanya orang-orang sabar yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas”.*" (QS.Az Zumar: 10)

15 Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), hal. 110

16 Ali Usman dkk, Hadits Qudsi: Pola Pembinaan Akhlak Muslim, (Bandung: CV
Diponegoro), hal. 101

17 Departemen Agama, 4! Qur’an Terjemahnya...,hal. 738



134

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap sabar penting
dimiliki oleh seseorang, seorang muslim butuh banyak kesabaran dalam
mengerjakan segala bentuk ketaatan. Yaitu tidak bermalas-malasan dalam
mengerjakan suatu ibadah, menyempurnakannya dengan menghadirkan hati

(hudurul golbi) ketika menghadap Allah dengan rasa ikhlas.

Dengan diterapkannya metode tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz juz
‘amma di Madrasah Ibtidaiyah Alwathoniyah Rejotangan dapat menjadi pribadi
yang lebih baik dan sabar, bisa menghargai dan menghormati terhadap orang

lain, dan memiliki sikap tolong-menolong sesama umat muslim.

C. Metode Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma dengan Menggunakan Metode
Muraja’ah untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di
Madrasah Ibtidaiyah Rejotangan

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi murajaah merupakan
metode menghafal Al Qur’an dengan cara mengulang-ulang materi hafalan yang
sudah pernah dihafalkan sebelumnya. Metode murajaah merupakan metode
yang wajib dilakukan dalam kegiatan menghafal Al Qur’an, tujuannya adalah
agar si penghafal tidak lupa dengan hafalannya. Pernyataan tersebut senada
dengan ungkapan Nurul Qomariah dan Muhammad Irsyad yang mengatakan
bahwa metode murajaah yaitu mengulang kembali hafalan yang sudah pernah
dihafalkan untuk menjaga agar tidak salah/lupa.'® Hafala yang sudah pernah

diperdengarkan kepada guru atau kyai tidak menutup kemungkinan akan terjadi

18 Nurul Qomariah dan Muhammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah Agar Anak Hafal Al
Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016), hal 48
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kesalahan atau lupa terhadap hafalannya. Oleh karena itu muraja’ah
(pengulangan) terhadap hafalan perlu dilakukan untuk mengantisipasi agar
hafalan tetap tejaga dengan baik dan terhibdar dari kesalahan maupun lupa.

Metode muraja’ah merupakan serangkain metode menghafal Al Qur’an
yang wajib untuk dilakukan, sebagaimana firman Allah dalam surat Al Bagarah
ayat 238, yang berbunyi:

@26 ) biss e ity oglial o s

Artinya: "Peliharalah semua shalatmu, dan perihalah sholat wustha,

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.”*® (QS. Al

Bagarah: 238)

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa cara yang efektif
untuk memelihara hafalan agar tidak lupa adalah dengan cara melakukan
pengulangan terhadap hafalan ketika shalat, dengan cara tersebut shalat kita
akan terjaga dengan baik kekhusyu’an dalam bacaannya, karena bagi orang yang
sudah pernah melakukan setoran hafalan maka kebenaran tajwid dan makharijul
hurufnya terjamin.

Setiap peserta didik/santri yang melakukan hafalan wajib melakukan
setoran hafala kepada gurunya. Tujuannya adalah agar peserta didik/santri tidak
lupa terhadap hafalannya dan ia mengetahui letak kesalahannya ketika
menyetorkan hafalannya, oleh karena itu peserta didik/santri wajib

memperdengarkan hafalannya kepada guru/kyai, dengan begitu kesalahan akan

diketahui dan bisa diperbaiki.

19 Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahnya...,hal. 54
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Dengan demikian melakukan setoran kepada guru/kyai sangat penting bagi
calon penghafal agar hafalannya terhindar dari kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi dan supaya bisa menghaftal Al Qur’an dengan baik dan benar.
Hal tersebut juga dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, saat itu beliau berguru
kepada malaikat jibril ketika bulan ramadhan sampai beliau khatam dua kali 30
juz.20

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode muraja’ah sangat
diperlukan bagi penghafal khusunya agar hafalannya tetap terjaga dengan baik,
tidak mudah lupa dan terhindar dari kesalahan-kesalahan ketika melakukan
hafalan, karena apabila seorang penghafal tidak melakukan muraja’ah
(pengulangan) terhadap hafalannya maka hafalan akan mudah hilang dalam
memori ingatan si penghafal.

Tujuan diterapkannya metode murajaah dalam hafalan ini adalah agar
hafalan yang sudah pernah disetorkan kepada guru/kyai tetap melekat dalam
ingatan dan tidak lupa terhadap hafalannya. hal tersebut senada dengan
pernyataan yang diungkapkan Mahbub Junaidi bahwa fungsi dari muraja’ah
adalah menguatkan hafalan bagi penghafal itu sendiri, karena semakin sering
seorang penghafal melakukan pengulangan terhadap hafalannya, maka semakin
kuat pula hafalan yang pernah ia setorkan kepada guru/kyai. Dengan melakukan

murajaah kepada kepada orang lain akan lebih masuk dalam hati dan terasa

20 Mukhlisoh Zawawie, P-M3 Al Qur’an Pedoman Membaca,Mendengar, dan Menghafal
Al Qur’an, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), hal. 80
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hafalannya dari pada melakukan murajaah secara sendirian sebanyak lima kali
atau lebih.?

Penerapan metode muraja’ah di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah
Rejotangan dibagi menjadi dua bagian, pertama, murajaah yang dilakukan di
mushola ketika pembelajaran tahfidz berlangsung, yang di murajaahkan yaitu
hafalan 6 ayat yang diperdengarkan oleh ustadzah Ida, kedua, yaitu murajaah
yang dilakukan di dalam kelas sebelum kegiatan belajar mengajar aktif
dilaksanakan, yang di muraja’ahkan yaitu surat-surat yang pernah dihafalkan
sebelumnya. Adapun pembagian surat-surat yang harus dihafalkan untuk
masing-masing jenjang kelas di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah
Rejotangan berbeda, diantaranya adalah:

1. Kelas 1 surat An Naas- Az Zalzalah
2. Kelas 2 surat Al Bayyinah sampai Ad-Dhuha
3. Kelas 3 surat Al-Lail sampai Al-Fajr
4. Kelas 4 surat Al Buruuj sampati At-Takwir
5. Kelas 5 surat ‘Abatsa sampai An-Naba’
6. Kelas 6 murajaah surat An-Nass sampai An-Naba’
Dalam upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah melalui metode muraja’ah ini adalah
peserta didik meningkat kecerdasan intelektual (IQ) nya hal ini ditunjukkan

dengan seringnya melakukan pengulangan terhadap hafalan diharapkan peserta

21 Mahbub Junaidi Al Hafidz, Menghafal Al Qur’an itu Mudah, (Lamongan: CV Angkasa,
2006), hal. 146
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didik selalu ingat dan hafalannya melekat kuat di ingatan peserta didik. selain
itu melalui metode muraja’ah kecerdasan emosional (EQ) peserta didik juga bisa
meningkat yang ditunjukkan dengan sikap pantang menyerah untuk selalu
melakukan pengulangan hafalan berusaha terus untuk menghafal, pantang
menyerah, melatih sikap sabar dan melatih peserta didik/santri untuk
bertanggungjawab dengan mejaga hafalannya. sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat Al Fathir ayat 29-30, yang berbunyi:

1% 05451 Bgsles i 885 G 1,400 S a0 o s 0,05 il 8y

.
B P IR F A

5K 5ol £ ald 2 Ry sl () 50 555
Artinya: ’sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al
Qur’an) dan melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan dan tidak akan rugi. Agar Allah
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karuniaNya,
sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”.? (QS. Al
Fathir: 29-30)

Isi kadungan ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman
adalah orang-orang yang membaca kitabNya (Al Qur’an) dan beriman
kepadanya serta mengamalkan isi Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, yaitu
diantaranya adalah mengerjakan sholat dan menginfakkan sebagian harta yang
diberikan Allah SWT baik yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun
secara terang-terangan.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran tahfidz

juz ‘amma dengan menggunakan metode muraja’ah dapat meningkatkan

kecerdasan spiritual peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah

22 Departemen Agama, A/ Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 691
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Rejotangan yaitu terbiasanya peserta didik untuk selalu mengulang-ulang
sesuatu yang baik seperti membaca dan menghafal Al Qur’an serta
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya di

lingkungan sekolah tetapi juga dalam lingkungan masyarakat.



